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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah

\




L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa F Fa

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

Hamzah ( « ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
| Fathah A A
) Kasrah I i
‘ Dammah u U

VI



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S5 fatha dan ya Ai adani
95 Kasrah Au adanu
Contoh:
el kaifa
J%  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
Huruf Tanda
s Fathah dan alif atauya | A a dan garis di atas
I Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s dammah dan ya U u dan garis di atas
Contoh:

< la . mata

‘;33 lrama

Jel - gila

< s . yamiitu

4. Ta’marbitah
Transliterasi untuk ta@’ marbiitah ada dua, yaitu: ta’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

VI



Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir t@’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata terpisah, maka t@’ marbitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
J Uk Y Lay) : raudah al-asfal
‘um Wil a -\-4‘ - al-madinah al-fadilah
LR - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau (Tasydid) yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, Tasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diebri tanda syaddah.

Contoh:/
G D :rabbana
WS - najjaina

@) al-haqq
ard : nu'ima
¥ ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber- tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ¢ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi t.

Contoh:
s : ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
uﬂ ¥ : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
il : (bukan asy-syamsu)
a3 : (az-zalzalah)
AALda) . al-falsafa
R : al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
UJy‘ G . ta’murina
}&3-'-“ > al-nau’
f-gﬁa . syai'un
‘5},3 : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Arab
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasikan adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah ata



kalimat yang sudah lazim menjadi bagian perbendaharaan bahasa indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagan dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasikan secara utuh.

Syarh al-Arba’m al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslah
9. Lafzal-jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.

Contoh :
A o - dinullah
A 4 : billah

Adapun ta’'marbullah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz-al-jalala,
ditransliterasikan dengan huruf [t].

Contoh:

A ARA 5 08 28 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf

Xl



kapital berdasakan pedomaan ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan. (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh :

Wa mamuhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-1azi unzila fihi al-Quran

Nastr al-Din al-Tast

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamt

Jika nama resmi sesorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Wald
Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi:lbnu Rusyd,Abu al-Wahid Muhammad
(bukan:Rusyd, Abu al Wahid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu).




B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibekukan adalah:

Swi. = subhanahu wata’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
as. = ’alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

QS../.:66 = QS Al-Kahfi/18:66

TIK = Teknologi Informasi dan Komunikasi
KMB = Kurikulum Merdeka Belajar

HP = Hand Phone

KBBI = Kamus Besar Bahasa Indonesia

SMP = Sekolah Menengah Pertama

X
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ABSTRAK

Aris, 2025 “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 7
Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(TIAIN) Palopo. Dibimbing oleh Tasdin Tahrim dan Firman Patawari.

Skripsi ini membahas tentang implementasi manajemen sarana dan prasarana di
SMP Negeri 7 Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui perencanaan
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMP Negeri 7
Palopo; untuk mengetahui pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo; untuk mengetahui inventarisasi sarana
dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini yaitu Kepala Sekolah dan Guru. Data penelitian yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan sarana dan prasarana dalam
peningkatan mutu pembelajaran di SMPN 7 Palopo dilakukan secara sistematis
dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga pendukung lainnya. Fokus
perencanaan diarahkan pada identifikasi kebutuhan berdasarkan evaluasi fasilitas
yang ada, diskusi kolektif di awal semester, serta pemanfaatan aplikasi dinas
pendidikan untuk menentukan prioritas kebutuhan; 2) pengadaan sarana dan
prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMPN 7 Palopo dilakukan
berdasarkan prioritas yang telah ditentukan dalam perencanaan, dengan pendanaan
utama berasal dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS); 3) inventarisasi
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMPN 7 Palopo
dilakukan secara berkala untuk memastikan pengelolaan aset yang efisien. Proses
ini mencakup pencatatan, pelabelan aset, pemeriksaan kondisi, dan pembaruan data
menggunakan aplikasi dinas pendidikan.

Kata Kunci: Implementasi, Sarana dan Prasarana, Mutu Pembelajaran
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ABSTRACT

Aris, 2025. “Implementation of Facilities and Infrastructure Management at SMP
Negeri 7 Palopo”. Thesis of Islamic Education Management Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Tasdin Tahrim and Firman
Patawari.

This thesis discusses the implementation of facilities .and infrastructure
management at SMP Negeri 7 Palopo. The objectives of this study are: to examine
the planning of facilities and infrastructure in improving the quality of learning at
SMP Negeri 7 Palopo; to analyze the procurement of facilities and infrastructure in
enhancing the quality of learning at SMP Negeri 7 Palopo; and to investigate the
inventory management of facilities and infrastructure in supporting the quality of
learning at SMP Negeri 7 Palopo. This study employs a qualitative descriptive
research method. The research subjects include the school principal and teachers.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data
analysis techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The findings of this study indicate that: 1) The planning of facilities and
infrastructure to enhance the quality of learning at SMP Negeri 7 Palopo is carried
out systematically, involving the school principal, teachers, and other supporting
staff. The planning focuses on needs identification based on facility evaluations,
collective discussions at the beginning of each semester, and the use of an
educational department application to determine priority needs. 2) The procurement
of facilities and infrastructure for improving the quality of learning at SMP Negeri
7 Palopo is conducted based on the priorities established during the planning phase,
with primary funding sourced from the School Operational Assistance (BOS)
program. 3) The inventory management of facilities and infrastructure to enhance
the quality of learning at SMP Negeri 7 Palopo is conducted periodically to ensure
efficient asset management. This process includes asset recording, labeling,
condition assessment, and data updates using the educational department’s
application.

Keywords: Implementation, Facilities and Infrastructure, Learning Quality

Veritied by
UPT Pengembangan Bahasa
IAIN Palopo

Date Signature

bfosf02s %




ol

Uy " 5306 dnldl 2enySA Aoyl Tyl (3 Shigndly S 5] Gorkes” LY 0 YO ]
daald) (sl ()U\) gl S @Yl ag/ll 5yl Ly co\';}g 3 Ll

(51900 Olandy €F sl 2L . 3006 2ag KL WD)

idny ¢ gl Anldl 2agSH Aol dptll 3 Ohiagandly G 8)15) Guer Ll 0dn gl
U5 ) BLYY clagi? iy oledl S35 Cpnnd Sligondly G shas] ot 1 a2 )
plld e Ll e S sl oyl gl e Al Oodazel L aupll) 3 B0 Lo
2B Ol plaszaly ¢ (@B lly coMtally alimMU SN r UL ity copalally
Gihall Lobosl ales 325 (1 1 L o 26 bl sy (aspy (L)
Cadloglly palally pll) Jody e Opluls gl Bl 2y St gl djlll 3 lpognly
Gy 3 Lela oLl sy @l B 0 o 2l Ol 4ad (3 o oY)
Shendly GLU 1 oz (Y by o ol Bppte Slikes pltsizaly ¢ Joad)
YBOS) deme)lll) 2 La2al) Suelll Goio opo gl Jigan cdadosdl J3s- 53t Oy S iy
(Jgo W Jomed Lol Jatiy ¢ g0 Wb 505} Lo 99 S8 Sbpgonlly M 5,2 332 (7

pdadl 4 Oliudes plusizul UL Coady (gl amiy ede L 299

pelad) 339 (Oagandly LA (gl L-tadlt CMIST

Verified by
UPT Pengembangan Bahasa
IAIN Palopo

Date Signature

fotf0rs ?{(X




BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Institusi pendidikan adalah wadah di mana kegiatan pendidikan dilakukan
atau dilakukan. Fasilitas tersebut dapat meliputi sekolah, madrasah, dan lain-lain.*
Sekolah adalah tempat pendidikan dimana siswa memperoleh pengetahuan dan
membangun kepribadian. Kesuksesan pendidikan tidak tergantung pada
manajemen yang baik dari sarana dan prasarana pendidikan. Manajemen yang baik
juga dapat membantu mengatasi masalah kekurangan sarana dan prasarana agar
proses belajar mengajar berjalan lancar dan sesuai dengan harapan.

Pendidikan harus terus berlanjut seiring pertumbuhan manusia.
Pendidikan yang baik tentunya dapat membangun sumber daya manusia yang
mampu memaksimalkan potensi berbagai aset negara mereka. Menurut Dr. Kartini
Kartono, sekolah adalah jalan menuju kemajuan masa depan.? Sekolah diandalkan
untuk mendorong setiap orang untuk memaksimalkan keberadaannya dan mampu
berpartisipasi dalam pembangunan, sehingga ada banyak faktor yang mendukung
tata kelola pendidikan yang baik, salah satunya adalah sarana dan prasarana.

Lembaga sekolah sangat penting karena mereka mendukung dan

mempermudah jalannya sebuah proses pendidikan. Ketersediaan fasilitas di sekolah

! Qurrotul Ainiyah and Korida Husnaini, Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN Bareng Jombang’, A/-Idaroh, 3.2
(2019), 98.

2 Aprijon, “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Guru SLTP, Menara Riau” Jurnal
Kewirausahaan 13, No.1 (Januari-Juni 2020), 88.



sudah ada, tetapi guru harus tahu cara menggunakannya dengan baik.® Manajemen
sarana dan prasarana yang profesional dan berkualitas tinggi sangat berpengaruh
pada keberhasilan proses belajar mengajar (PBM) di sekolah.

Sarana dan prasarana pendidikan juga sangat penting untuk proses
pembelajaran di lembaga pendidikan dan merupakan salah satu sumber yang
menentukan kualitas pendidikan yang perlu ditingkatkan secara terus menerus
seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sangat penting bagi peserta
didik untuk memiliki kemampuan untuk bersaing dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.*

Prasarana dan sarana pendidikan di Indonesia berusaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Ayat 1 Pasal 45 UU Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan:

Setiap satuan pendidikan forman dan non formal mempersiapkan sarana dan
prasaran yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan
perkembangan potensi dari segi fisik, emosional, kecerdasan intelektual,
sosial dan kejiwaan peserta didik.>

Sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MT), dan sekolah menengah atas/madrasah

aliyah (SMA/MA) semuanya harus memenuhi standar minimum untuk sarana dan

prasarana. Metode penilaian kualitas pendidikan harus memenuhi standar minimum

3 Barnawi, M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media 2018), 56.

4 Awaludin and Eki Saputra, ‘Sistem Informasi Manajemen Sarana Prasarana Sekolah
(Studi Kasus: Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Siak)’, Jurnal Rekayasa Dan
Manajemen Sistem Informasi, 2. No 12 (2019), 6.

5> Kompri, Manajemen Pendidikan 2, Cet.l (Bandung: Alfabet, 2018), 238.



sarana dan prasarana (Permendiknas No. 24 Tahun 2007, Pasal 1).° Oleh karena itu,
manajemen yang baik diperlukan untuk mengatur dan mengelola sumber daya dan
prasarana yang ada di sekolah sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

Jika pembelajaran aktif, inovatif, efektif, dan menyenangkan, maka
pembelajaran itu bermutu. Salah satu dari ciri khas pembelajaran ini adalah bahwa
guru memanfaatkan berbagai sumber dan alat bantu belajar sepanjang proses
pengajaran di sekolah. Sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan jika mereka
mengelola dan memanfaatkan sumber daya pendidikan secara efektif untuk
mempermudah proses belajar mengajar.’

SMP Negeri 7 Palopo sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran melalui pengelolaan
sarana dan prasarana yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
perencanaan yang matang dalam pengadaan dan pemeliharaan sarana serta
prasarana sekolah. Perencanaan yang baik akan memastikan bahwa setiap
kebutuhan pembelajaran dapat terpenuhi secara sistematis dan berkelanjutan. Selain
itu, proses pengadaan sarana dan prasarana harus dilakukan secara efisien dan
sesuai dengan standar pendidikan yang berlaku agar dapat memberikan manfaat
maksimal bagi siswa dan tenaga pendidik. Namun, pengelolaan sarana dan

prasarana tidak hanya terbatas pada perencanaan dan pengadaan, tetapi juga

6 Jannah, ‘Optimalisasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMP Nasima Semarang’, JUARA : Jurnal Olahraga 2. No 3 (2021), 14.
<http://ir.obihiro.ac.jp/dspace/handle/10322/3933>.

7 Meimuharani, Nazaruddin dan Irma Anggraini, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di MAN 4 Aceh Besar”. Jurnal llmiah
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 1 (2), 2019.



mencakup inventarisasi yang bertujuan untuk mendata serta mengevaluasi kondisi
sarana yang telah tersedia. Inventarisasi yang sistematis akan membantu sekolah
dalam mengidentifikasi kebutuhan pembaruan atau perbaikan, sehingga
penggunaan sarana dan prasarana dapat berjalan secara optimal.

Pengamatan awal yang dilakukan pada hari Selasa, 19 September 2024 di
SMPN 7 Palopo memberikan beberapa informasi tentang kondisi fasilitas dan
prasarana sekolah. SMP Negeri 7 Palopo memiliki sarana dan prasarana yang
memadai, serta kualitas pembelajaran yang baik. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perencanaan, pengadaan,
serta inventarisasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
SMP Negeri 7 Palopo sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang
berjudul “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 7
Palopo”. Dengan memahami ketiga aspek tersebut, diharapkan sekolah dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan sarana dan prasarana guna mendukung

proses pembelajaran yang lebih baik.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini tidak memiliki waktu yang cukup untuk mempelajari semua
masalah yang dibahas karena ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana
pendidikan terlalu luas. Fokus penelitian ini adalah bagaimana menerapkan
perencanaan, pengadaan, dan inventarisasi manajemen fasilitas untuk menambah

kualitas pembelajaran di SMPN 7 Palopo.



C. Rumusan Masalah
Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi
manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo, dengan sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perencanaan sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo?
2. Bagaimanakah pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo?
3. Bagaimanakah inventarisasi sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu

pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan beberapa Tujuan Penelitian yakni sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perencanaan sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo.
2. Untuk mengetahui pengadaan sarana dan prasarana dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo.
3. Untuk mengetahui inventarisasi sarana dan prasarana dalam peningkatan

mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis



Untuk memperluas pengetahuan dalam bidang manajemen
pendidikan Islam yang berkaitan dengan pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan serta hubungannya dengan kualitas pembelajaran.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, yaitu mengetahui bagaimana implementasi manajemen
sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran yang di
laksanakan di SMPN 7 Palopo.

b. Bagi kepala sekolah, yaitu sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan
harus mampu menganalisis berbagai kebutuhan dalam sekolah serta
mampu mengelola sarana dan prasrana pendidikan secara optimal.

c. Progam studi manajemen pendidikan islam, sebagai pedoman untuk
menyiapkan tenaga kependidikan yang berkualitas dan juga berkompeten
pada bidang manajemen pendidikan islam terkhususnya dalam dalam
bidang manajemen sarana dan prasarana.

d. Untuk tenaga pendidik, yaitu mampu mengaplikasikan sarana dan

prasarana secara efektif sehingga mampu menunjang mutu pendidikan.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hingga saat ini, banyak kajian yang secara khusus membahas manajemen
dalam dunia pendidikan telah dilakukan oleh para ahli. Beberapa penelitian
terdahulu yang mendukung penulis dalam penelitian ini meliputi:

Penelitian pertama, "Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak", ditulis oleh
Torismayanti dkk. Studi ini menunjukkan bahwa (a) Perencanaan sarana dan
prasarana di MTs Negeri 1 Lebak yaitu rapat koordinasi, penetapan program
madrasah, serta penetapan kebutugan. (b) Pengadaan sarana dan prasarana di MTs
Negeri 1 Lebak yaitu dilakukan oleh pihak sarana dan prasarana, kemudian
dilanjutkan kepada kepala TU dan diketahui oleh kepala madrasah untuk
melakukan pengajuan proposal kepada pemerintah. (c) Pengaturan sarana dan
prasarana yaitu pemeliharaan dengan tepat oleh seluruh warga madrasah dengan
dilengkapi daftar penanggung jawab.*

Kedua, "Analisis Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan SMP Modern Al-Rifaie”, Oleh Rendra. Studi ini menunjukkan
bahwa proses perencanaan sarana dan prasarana meliputi: (a) analisis kebutuhan,

(b) pengadaan. Dalam pelaksanaan pengorganisasian meliputi kegiatan: a)

! Torismayanti, “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di MTs Negeri | Lebak™, Journal On Education 6, No. 1, (2023).
https://doi.org/10.31004/j0e.v61.3962



https://doi.org/10.31004/joe.v6i.3962

pendistribusian, b) penataan sarana dan prasarana. Selanjutnya pada pelaksanaan
tahap pengarahan meliputi kegiatan: a) pemanfaatan, b) pemeliharaan, c)
penginventarisasian dan d) penghapusan sarana dan prasarana.?

Ketiga, jurnal penelitian oleh Wahidin yang berjudul "Strategi Kepala
Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMA Negeri 8 Kota
Lubuk Linggau" berfokus pada bagaimana kepala sekolah menerapkan strategi
tersebut untuk mematuhi Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mengenai
standar nasional pendidikan.®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aulya dkk yang berjudul
“Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan” berfokus pada pengelolaan semua
perlengkapan pendidikan untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal.

Penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
sumber inspirasi bagi peneliti dalam menjalankan studi. Untuk menghindari
kesamaan dengan penelitian terdahulu, peneliti mengubah lokasi, waktu, serta
fokus mereka pada proses dan pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan. Meskipun begitu, penelitian terdahulu tetap dijadikan referensi bagi

penelitian yang akan dilakukan. Tema yang diangkat oleh peneliti adalah

2 Rendra, “Analisis manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SMP modern Al-rifaie”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2, No. 2, (2023).
http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/uajmpi

3 Wahidin, “Strategi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
di SMA Negeri 8 Kota Lubuk Linggau”, Manajer Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan
Program Pascasarjana, 9, No. 4, (2022).
https://ejournal.unib.ac.id/indeks.php/manajerpendidikan/article/view/1161



"Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo."

Dalam penelitian ini peneliti membuat tabel persamaan dan perbedaan
sebelumnya agar lebih mudah dipahami. Adapun persamaan dan perbedaannya

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

No Nama dan Judul Penelitian Tahun Jen-ls- LOkaS_I_
Penelitian Penelitian

1. Torismayanti dkk, Implementasi 2023 Kualitatif Madrasah
Manajemen sarana dan prasarana Tsanawiyah
dalam meningkatkan mutu Negeri 1
pendidikan di MTsN 1 Lebak Lebak

2. Rendra. Analisis manajemen sarana 2023 Kualitatif SMP
dan prasarana dalam meningkatkan Modern Al-
mutu pendidikan SMP Modern Al- Rifaie
Rifaie

3. Wabhidin, Strategi Kepala Sekolah 2022 Kualitatif SMA Negeri
dalam Mengelola Sarana dan 8 Kota
Prasarana Pendidikan di SMA Lubuk
Negeri 8 Kota Lubuk Linggau. Linggau

4, Aulya, dkk. Implementasi 2023 Kualitatif Sekolah
Manajemen Sarana dan Prasarana Menengah
dalam Meningkatkan Mutu Kejuruan
Pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan.

5. Aris, Penerapan Manajemen Sarana 2024 Kualitatif SMP Negeri
dan Prasarana dalam Meningkatkan 7 Palopo

Kualitas Pembelajaran di SMP
Negeri 7 Palopo




B. Landasan Teori

1. Manajemen Sarana dan Prasarana

Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana

Kata "Manage" berasal dari bahasa Inggris dan berarti mengatur,
merencanakan, mengelola, mengusahakan, dan memimpin. Perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan semua tindakan yang dilakukan
oleh setiap anggota organisasi, serta penggunaan sumber daya lainnya untuk
mencapai tujuan organisasi termasuk dalam kategori manajemen.* Manajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja yang membantu suatu kelompok orang
mencapai tujuan atau tujuan organisasi-

Sarana adalah alat yang secara langsung digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan, sementara prasarana adalah alat yang mendukung tujuan pendidikan
secara tidak langsung.® Dengan demikian, sarana memiliki peran langsung dalam
proses pendidikan, sedangkan prasarana berperan secara tidak langsung.

Aktivitas yang dilakukan untuk mengatur dan mengelola sarana serta
prasarana pendidikan secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan disebut manajemen sarana dan prasarana. Sarana mencakup fasilitas

seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, dan alat pendidikan yang langsung

4 Hilal Mahmud, Management Pendidikan Fundamentals (Gowa, Sulawesi Selatan: Aksara
Timur, 2021), 7.

5> George R.Terry, Leslie W.Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
¢ Siti Nadhiroh and Rina Roudhotul Jannah, ‘Learning Resources by Environment Sebagai

Visualisasi Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan Di MIN Jejeran Bantul’, MANAGERIA: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, 1.2 (2020), 231. <https://doi.org/10.14421 /manageria.2016.12-04>.
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mendukung proses pembelajaran. Sementara itu, prasarana mencakup fasilitas yang
membantu pendidikan secara tidak langsung, seperti halaman, kebun, taman
sekolah, dan jalan menuju sekolah.’

Berikut adalah beberapa definisi tentang manajemen sarana dan prasarana
menurut beberapa ahli: Rugaiyah menjelaskan bahwa manajemen sarana dan
prasarana adalah proses yang dilakukan oleh sekolah untuk mengelola sarana dan
prasarana yang diperlukan guna mendukung berbagai kegiatan di sekolah, baik
dalam pembelajaran maupun aktivitas lainnya, agar semua kegiatan dapat berjalan
lancar sesuai rencana. Berdasarkan definisi ini, manajemen sarana dan prasarana
mencakup semua tindakan untuk mengatur segala aspek, mulai dari perencanaan
(analisis  kebutuhan), pengadaan, inventarisasi, distribusi, pemanfaatan,
pemeliharaan, penghapusan, hingga pertanggungjawaban atas peralatan, perabot
sekolah, alat dan media pembelajaran, dan sebagainya.®

Bambang Ismaya juga menjelaskan bahwa manajemen fasilitas adalah
serangkaian tata cara perencanaan yang diusahakan secara optimal, serta
pengelolaan yang konsisten terhadap berbagai alat pendidikan agar selalu siap
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien dan tujuan pendidikan tercapai dengan lebih baik.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan

7 Bambang Ismaya, Pengelolaan Pendidikan, Cet.I (Bandung: PT Refika Aditama, 2018),
131. < http/opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1194303>.

8 Rugaiyah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2019), 63.

° Bambang Ismaya, Pengelolaan Pendidikan, Cet.1 (Bandung: PT Refika Aditama, 2019),
123. < http/opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=1194303>.
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prasarana adalah proses mengelola sarana dan prasarana yang ada sehingga dapat
digunakan dengan baik oleh guru dan siswa, sehingga keduanya dapat melakukan
tugasnya dengan baik dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Robiah, manajemen
sarana dan prasarana adalah proses kerja sama untuk mendayagunakan secara
optimal semua sumber daya pendidikan. Peralatan pendidikan dapat digabungkan
menjadi sarana dan prasarana pendidikan. Dari uraian di atas, dapat dipahami
bahwa sarana pendidikan mencakup semua fasilitas yang secara langsung
digunakan untuk membantu siswa belajar. Di sisi lain, prasarana pendidikan adalah
alat yang secara tidak langsung dapat membantu siswa belajar.°

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah upaya untuk mengelola
fasilitas di lembaga sekolah agar mendukung kelancaran kegiatan yang dilakukan.
Sarana adalah alat bantu pembelajaran yang membantu siswa belajar dengan lebih
efektif dan efisien. Keberadaan alat pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses
pendidikan. Briggs menyebut media pembelajaran sebagai sarana fisik untuk
menyampaikan pelajaran, seperti buku, film, dan video. Sementara itu, National

education association mendefinisikan media pembelajaran sebagai sarana

10 Rika Megasari, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana pendidikan untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi” Jurnal Administrasi Pendidikan 2,
No.1 (2021), 637. http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/viewFile/3808/3041


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/viewFile/3808/3041
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komunikasi cetak dan audiovisual, termasuk teknologi perangkat keras seperti
komputer, printer, LCD, dan sejenisnya.
Pentingnya sarana dan prasarana pendidikan. Sebagaimana firman Allah

swt. dalam Q.S An-Nahl/16: 68-69 yang berbunyi:

om0 (a3 U5 s m (5389 ol JST0 1) 5 A4

° ° 24 w . 2o (% g w ° _3 - n o~

o 550 DS el il SILIE 5l (K e I8 S Ouy s
oFy %% ALE . g S . ’5,% FER ] EENEPRSY ,.}

p3sd 4 Ally 8 ) (il 21 ad a5l Calink 55 g sha

@“‘QDJ R

Terjemahya:

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”,
kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang Yyang
memikirkan”.

Tafsir An-Nafahat Al-Makiyah diungkapkan bahwa hewan bisa menjadi
media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk memahami kebesaran Allah,
yang pada akhirnya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan mereka. Nabi
Muhammad dalam mendidik Para sahabat sering memanfaatkan berbagai alat atau
media, baik yang berbentuk benda maupun non-benda. Salah satu metode yang

digunakan oleh Rasulullah untuk membantu pemahaman para sahabat adalah

1 Artikel Media Pembelajaran Sebagai Sarana Pembelajaran. http://pgmile2014ainta.Wo
rdpress.com/2015/01/06/artikel-media-pembelajaran-sebagai-sarana-pembelajaran/. (diakses pada
22 Januari 2022).

12 Kementrian Agama Rl. AI-Qur’An dan Terjemahan, (Bandung, Depertemen Agama
Republik Indonesia, 2019), 37.
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melalui penggunaan gambar.’® Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan
bahwa media merupakan salah satu sarana yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

Indikator Manajemen Sarana dan Prasarana

Barnawi dan M. Arifin menyebutkan bahwa indikator manajemen sarana
dan prasarana mencakup perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan
pengendalian. Sementara itu, Gunawan mengidentifikasi indikator manajemen
sarana dan prasarana sebagai perencanaan, pengadaan barang, penyimpanan,
inventarisasi, penyaluran, pemeliharaan, rehabilitasi, penghapusan, dan
pengendalian. Subahyo MS mengemukakan beberapa aspek, termasuk Perencanaan
kebutuhan barang mencakup proses penganggaran, pengadaan, penyimpanan dan
distribusi, pemeliharaan, penghapusan, serta pengawasan.*

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, komponen manajemen sarana dan
prasarana meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penggunaan,
pemeliharaan, dan penghapusan.

Manajemen sarana dan prasarana memiliki beberapa indikator antara lain

adalah sebagai berikut:

13 Tafsir An-Nafahat Al-Makiyah, Tafsir Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Unit Percetakan
AlQur’an: Bogor,2019), 227

14 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik. (Bandung: PT Refika Aditama,
2017), 26.
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1) Perencanaan

Perencanaan adalah suatu proses untuk mengumpulkan serangkaian
gagasan untuk digunakan saat membuat keputusan dan mencapai tujuan tertentu.®
Perencanaan sarana prasarana pendidikan sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan sekolah. Perencanaan sarana prasarana pendidikan adalah serangkaian
tindakan yang direncanakan yang mencakup pembelian, pengadaan, rehabilitasi,
distribusi, atau pembuatan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah.®

Perencanaan adalah kumpulan tugas yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Husein Usman, Perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan, juga dijelaskan sebagai perhitungan dan penentuan tindakan apa yang
perlu diambil untuk mencapai suatu tujuan tertentu, termasuk siapa yang akan
melakukannya, kapan, di mana, dan bagaimana.'’

Secara umum, tujuan perencanaan fasilitas pendidikan adalah untuk

memungkinkan profesional di bidang sarana pendidikan untuk menyediakan

15 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. Cet.1 (Yogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2018), 48.

16 Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, Cet.] (Jakarta: Mediyatama
Sarana Perkasa, 2021), 170.

7 Husaen Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), 48.
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layanan yang memungkinkan proses pendidikan berjalan secara efektif dan efisien.

Secara khusus, tujuannya meliputi hal-hal berikut:

a) Menjamin pengadaan fasilitas pendidikan melalui sistem perencanaan dan
pengadaan yang cermat. Diharapkan sarana pendidikan yang didapatkan
berkualitas tinggi, memenuhi kebutuhan, dan didanai secara efektif. Untuk
mengupayakan pemakaian fasilitas secara tepat dan baik.

b) Menjaga agar sarana dan prasarana selalu dalam kondisi siap pakai setiap saat.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya perencanaan
sarana pendidikan persekolahan adalah sebagai berikut:
a) Dapat membantu dalam menentukan tujuan
b) Meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan
¢) Menghilangkan ketidakpastian
d) Dapat dijadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk melakukan
pengawasan, pengendalian, dan penilaian agar nantinya kegiatan dapat berjalan

secara efektif dan efisien.

Dengan demikian, perencanaan dapat didefinisikan sebagai suatu proses
membuat rencana untuk berbagai kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Memenuhi kebutuhan fasilitas sekolah adalah tujuan
dari proses perencanaan pengadaan perlengkapan. Perencanaan sarana pendidikan
dan prasaran terdiri dari lima tahap ini melibatkan: melakukan analisis terhadap
materi pelajaran yang memerlukan perlengkapan untuk penyampaian, serta

menyusun daftar kebutuhan alat-alat media.
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a) Melakukan perhitungan perkiraan biaya.
b) Menyusun kepentingan utama untuk keperluan/kebutuhan.
c) Menjadwalkan pengadaan alat untuk rencana di tahun berikutnya.
d) Memberikan tugas kepada staf untuk memenuhi kebutuhan.8
2) Pengadaan

Rencana pengadaan perlengkapan yang telah disusun sebelumnya
dilaksanakan melalui pengadaan sarana dan prasaran pendidikan.’® Pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
membeli tanah, menerima penghargaan atau hibah, memiliki kebebasan untuk
pengadaan perlengkapan dapat dilakukan dengan memanfaatkan hasil usaha,
berdagang, dan sumber lainnya. Proses pengadaan dapat dilakukan melalui upaya
sendiri atau dengan memperoleh dukungan dari lembaga pemerintah di luar
Departemen Pendidikan, badan swasta, komunitas, dan sebagainya.

Fungsi operasional pertama dalam manajemen sarana pendidikan adalah
pengadaan sarana dan prasarana, pada dasarnya, ini adalah serangkaian kegiatan
untuk memastikan bahwa sarana pendidikan tersedia sesuai kebutuhan, mencakup
jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, lokasi, harga, serta sumber daya yang dapat

dipertanggungjawabkan. °

18 Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, Cet.I (Jakarta: Mediyatama
Sarana Perkasa, 2019), 171.

19 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta PT
Bumi Aksara, 2020), 30.

20 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana. (Jogjakarta: Ar Ruzz Media
2021), 60.
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Pengadaan sarana pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai metode.
Misalnya, tanah dapat diperoleh dengan membeli, menerima hibah, atau
mendapatkan hak pakai. Begitu juga dengan pengadaan bangunan dan gedung,
dapat dilakukan melalui pembelian, pembangunan baru, penyewaan, penukaran,
atau penerimaan hibah. Untuk perlengkapan dan perabot, pengadaan dapat
dilakukan dengan membeli barang baru maupun bekas, baik dalam bentuk bahan
baku maupun barang jadi, atau dengan membeli barang bekas.?!

Menurut Barnawi, beberapa metode pengadaan sarana pembelajaran adalah
sebagai berikut:??

a) Pembelian

Pembelian adalah metode yang digunakan untuk memperoleh fasilitas
pendidikan dengan membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual untuk
mendapatkan sarana dan prasarana yang telah disepakati. Pengadaan barang seperti
meja, kursi, bangku, lemari, papan tulis, dan sebagainya dilakukan ketika anggaran
tersedia. Ini merupakan salah satu pendekatan yang paling umum digunakan oleh

sekolah saat ini untuk membeli sarana pendidikan.

b) Pembuatan sendiri
Memproduksi atau membuat sendiri lebih baik jika memungkinkan. Untuk
memenuhi kebutuhan sarana pendidikan, pembuat sendiri biasanya adalah guru,

siswa, atau pegawai. Pilihan metode pengadaan sarana pendidikan harus

2! Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2019), 59.

22 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media
2021), 6.
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mempertimbangkan sejauh mana tingkat efektivitas dan efisiensinya. Sarana
pendidikan sederhana dan murah, seperti alat peraga yang dibuat oleh guru atau
peserta didik, biasanya dibuat sendiri.

c) Penerimaan hibah atau bantuan

Hibah atau bantuan memberikan sarana pendidikan secara gratis dari pihak

lain. Penerimaan hibah atau bantuan harus didokumentasikan.

d) Penyewaan

Untuk kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang sementara dan
temporer, penyewaan adalah metode pemanfatan barang milik pihak lain untuk

kepentingan sekolah dengan pembayaran berdasarkan perjanjian sewa-menyewa.

e) Peminjaman

Berdasarkan perjanjian pinjam-meminjam, peminjam memberikan barang
kepada pihak lain secara gratis untuk sementara waktu untuk kepentingan sekolah.
Jika sarana dan prasarana pendidikan bersifat sementara dan temporer, metode ini
harus digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Ini juga harus

mempertimbangkan citra baik sekolah yang bersangkutan.

f) Pendaurulangan

Pengadaan sarana pendidikan melalui penggunaan barang yang sudah tidak

terpakai untuk tujuan pendidikan dikenal sebagai peralihan.

g) Penukaran
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Salah satu metode untuk memenuhi kebutuhan sarana pendidikan adalah
pertukaran, di mana fasilitas yang sudah ada ditukar dengan fasilitas yang
dibutuhkan oleh organisasi atau instansi lain. Saat memilih metode pengadaan
fasilitas ini, perlu diperhatikan bahwa sarana dan prasarana yang dipertukarkan

tidak boleh berlebihan atau belum dianggap dan dinilai dengan baik.

h) Perbaikan atau Rekondisi

Perbaikan adalah proses pemenuhan sarana pendidikan dengan cara
memperbaiki atau menukar alat yang rusak. Proses ini bisa dilakukan dengan
memperbaiki satu unit sarana dan prasarana yang bermasalah, atau dengan menukar
komponen yang masih baik dari sarana dan prasarana yang rusak sehingga
komponen yang baik dapat digabungkan dan digunakan dalam satu unit sarana dan
prasarana tersebut.

Seluruh catatan mengenai pengadaan barang, baik yang dilakukan oleh
sekolah sendiri maupun dari sumber luar, harus dicatat dengan memperhatikan
keadaan dan kondisinya. Hal ini bertujuan untuk memastikan pengecekan dan
pengawasan terhadap keluar masuknya barang atau sarana dan prasarana milik
sekolah. Catatan mengenai pengadaan sarana pendidikan dapat disajikan dalam
bentuk tabel, yang berfungsi sebagai referensi bagi sekolah dalam melaksanakan
aktivitas pengadaan sarana pendidikan.

3) Inventarisasi

Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, sarana dan

prasarana sekolah harus disimpan dengan baik. Inventarisasi mencakup pencatatan

perlengkapan, pembuatan kode barang, dan penyusunan daftar barang yang telah
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menjadi milik atau hak sekolah secara sistematis dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Tujuan dari inventarisasi adalah untuk mengelola barang-barang milik

negara yang merupakan aset sekolah dengan cara yang teratur.?

Secara khusus, inventarisasi dilakukan dengan tujuan-tujuan sebagai

berikut:

a) Menjaga dan menciptakan tata kelola sarana dan prasarana sekolah.

b) Menghemat anggaran sekolah selama pengadaan, pemeliharaan, dan
penghapusan sarana dan prasarana sekolah.

c) Sebagai pedoman untuk menghitung kekayaan materiil sekolah yang dapat
dinilai secara finansial.

d) Untuk membuat lebih mudah untuk mengawasi dan mengontrol sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah.?*

Daftar inventarisasi barang yang disusun secara lengkap, teratur, dan
berkelanjutan dalam suatu organisasi dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Memberikan informasi dan data untuk menentukan kebutuhan dan membuat

rencana pengadaan barang.
b) Memberikan informasi dan data sebagai dasar untuk mengarahkan pengadaan

barang.

2 Depdiknas, Pedoman Pengutan Kemampuan Kepala Sekolah, (Jakarta: Depdikbud,
2019), 42.

24 Depdiknas, Pendidikan dan Pelatihan: Manajemen Srana dan Prasarana Pendidikan
Persekolahan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat Jendral
PMPTK, Depdiknas 2022), 41-42.
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c) Menyediakan data dan informasi sebagai sumber daya atau arahan dalam proses
distribusi produk.
d) Menyediakan data dan informasi untuk menentukan kondisi barang (tua, rusak,
berlebih) sebagai dasar dalam penetapan penghapusannya.
e) Menyediakan data dan informasi untuk mempermudah pengawasan dan
pengendalian barang.
Pencatatan perlengkapan dan pembuatan kode barang adalah dua
komponen dari kegiatan inventarisasi faslitas pendidikan.
a) Pencatatan perlengkapan
Semua barang yang dimiliki organisasi, baik inventaris maupun non-
inventaris, harus dicatat dalam buku inventaris. Barang inventaris mencakup item
seperti meja, bangku, papan tulis, dan sejenisnya, sementara barang non-inventaris
mencakup barang-barang yang habis pakali, seperti kapur tulis, karbon, kertas, dan
sejenisnya.
b) Pembuatan kode barang
Kode barang adalah tanda kepemilikan barang. Sandi atau kode yang
digunakan untuk menunjukkan nama atau uraian kelompok atau jenis barang adalah
angka (numerik) yang disusun menurut pola tertentu agar mudah diingat dan
dikenali. Itu juga memberi tahu Anda jenis nama apa yang harus digunakan untuk
mencatat jenis barang tertentu. Selain itu, tujuan penyusunan nomor kode ini adalah
untuk memungkinkan pengembangan, khususnya bagi mereka yang secara

langsung menangani pencatatan barang.
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Tujuannya adalah untuk membuat semua orang lebih mudah untuk
mengenal kembali semua perlengkapan, terlepas dari kepemilikan, tanggung jawab,
dan jenisnya. Pada dasarnya, tujuan penggolongan barang adalah untuk membuat
cukup mudah dan efisien untuk mencatat dan menemukan kembali barang tertentu,
baik secara fisik maupun melalui daftar catatan atau di dalam ingatan orang. Untuk
mencapai tujuan ini, bentuk lambang, sandi, atau kode yang digunakan sebagai
pengganti nama atau uraian untuk setiap golongan, kelompok, atau jenis barang

harus berguna dan mudah digunakan.?

2. Mutu Pembelajaran
a. Pengertian Mutu Pembelajaran

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengatakan bahwa mutu adalah
ukuran suatu benda, keadaan, taraf, atau derajat yang baik atau buruk (kepandaian,
kecerdasan, dan sebagainya). Orang lain berpendapat bahwa mutu adalah gambaran
dan kualitas lengkap dari barang dan jasa yang menunjukkan kemampuan mereka
untuk memenuhi kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat.?

Dalam hal mutu relatif, sebuah produk dianggap memenuhi kebutuhan
konsumennya. Jadi, dalam definisi relatif ini, produk atau layanan akan dianggap
bermutu karena nilainya, bukan karena harganya yang mahal atau eksklusif, tetapi
karena keaslian, wajar, dan familiar. W. Erwards Deming mengatakan bahwa

kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar, atau kualitas adalah apapun

% Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media
2019), 69.

26 Kamus besar Bahasa Indonesia, (Bandung: 2021), 24.
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yang menjadi keutuhan dan keinginan pelanggan. Philip B. Crosby mengatakan
bahwa kualitas adalah kesesuaian dengan persyaratan, yaitu sesuai dengan yang
disyaratkan atau distandarkan, atau kualitas adalah  kesempurnaan,
ketidaksempurnaan, dan kesesuaian dengan persyaratan. Selanjutnya, Feigenbaum
mencoba mendefinisikan mutu sebagai kepuasan pelanggan sepenuhnya.

Proses belajar harus dihasilkan dari pembelajaran; namun, beberapa proses
berasal dari kegiatan pembelajaran. Interaksi sosial dan budaya masyarakat juga
merupakan cara belajar.

Konsep dasar pembelajaran dirumuskan dalam pasal 1 butir 20 Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni :

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?’

Dari pengertian di atas, jelas bahwa karakteristik utama pembelajaran
adalah memulai, membantu, dan meningkatkan proses belajar siswa. Ini
menunjukkan bahwa elemen kesengajaan dari orang di luar individu yang
melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara individu atau secara
kolektif dalam suatu sistem, merupakan Kkarakteristik utama dari gagasan
pembelajaran.?®

Berlandaskan gagasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa mutu

pembelajaran merupakan kualitas atau ukuran baik buruknya pengubahan sikap

27 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 butir
20

28 Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2019), 121.
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atau tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia agar
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui usaha bimbingan dan

pelatihan sebagaimana dalam HR. Thirmidzi sebagai berikut:

mucwﬁudjﬂucéhéud‘dj\-uusuuiﬁ}ijtuh
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab dari Mu'awiyah bin Shalih
dari 'Amru bin Qais dari ‘Abdullah bin Busr, seorang badui bertanya: Wahai
Rasulullah, siapa orang terbaik itu? Rasulullah Shallallahu ‘alahi wa Salam
menjawab: "Orang yang panjang umurnya dan baik amalnya.” Dalam hal ini
ada hadits serupa dari Abu Hurairah dan Jabir. Berkata Abu Isa: Hadits ini

hasan gharib melalui jalur sanad ini. (HR. Tirmidzi).
Tafsir Al-‘Aliyy dijelaskan hadis di atas menjelaskan tentang mutu
pembelajaran sangat bergantung pada manfaat yang diberikan seseorang kepada
orang lain. Dalam konteks pendidikan, seperti pada peran guru, guru harus

memberikan manfaat kepada murid-muridnya selama proses pembelajaran,

sekaligus menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai tenaga pendidik.*°

b. Indikator mutu pembelajaran
Mutu pembelajaran mencerminkan kualitas keseluruhan dari proses dan

hasil pembelajaran. Ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam

29 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Thirmidzi, Kitab. Az-Zuhd, Juz 4, No.
2336, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1994 M). 147.

30 Departemen Agama RI. Tafsir Al-‘Aliyy Al-Qur’an dan Hadist. (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro.2018) 56
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proses pembelajaran serta hasil yang ingin dicapai. Semua ini dilakukan untuk

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efisien.!

1) Perencanaan Proses Pembelajaran

Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah bagian dari
perencanaan proses pembelajaran. RPP mencakup identitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metose pembelajaran, kegiatan, dan
strategi pembelajaran, penilaiaan hasil belajar dan sumber belajar.
a) Silabus

Silabus berfungsi sebagai dasar untuk membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran. Silabus mencakup identitas mata pelajaran, standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pelajaran, indikator pencapaian kompetensi, evaluasi,
alokasi waktu, dan sumber belajar.

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari silabus dan berfungsi untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai kompetensi dasar. Rencana ini
dapat diterapkan satu kali atau lebih, sesuai dengan penjadwalan disatuan

pendidikan.

Setiap guru di sekolah memiliki tanggung jawab untuk membuat rencana

pembelajaran yang menyeluruh dan sistematis. Rencana ini harus dibuat untuk

3! Rusman, Model-model Pemebelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2022), 4.
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memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara interaktif, menarik,
menantang, dan menantang. Selain itu, harus memastikan bahwa ada ruang yang
cukup untuk kreativitas, inisiatif, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Rencana pelaksanaan
pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan
dalam satu pertemuan atau lebih. Guru merancang rencana ini untuk setiap
pertemuan, sesuai dengan penjadwalan dalam satuan pembelajaran. 2
2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah penerapan dari rencana pelaksanaan
Pembelajaran. Pelaksanaan pemebelajaran terdiri dari:
a) Kegiatan pendahuluan

Pendahuluan adalah tahap awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan memusatkan perhatian peserta didik
agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti adalah proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar. Kegiatan ini harus menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif. Ini juga harus memberikan ruang bagi kreativitas, prakarsa, dan
kemandirian yang sesuai dengan minat, bakat, dan perkembagan fisik peserta didik.
Ekplorasi, elaborasi, dan konfirmasi adalah proses yang digunakan untuk

melakukan kegiatan ini secara teratur dan sistematis.

32 Rusman, Model-model Pemebelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2012), 5.
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c) Kegiatan penutup

Penutup adalah aktivitas yang dilaksanakan untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam bentuk kesimpulan. Penilaian dan
refleksi, umpan balik dan tindak lanjut.
d) Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan terprogram, dan
digunakan oleh guru sebagai bahan untuk membuat laporan kemajuan hasil belajar
dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh siswa telah mencapai kompetensi yang dibutuhkan, mengamati
pekerjaan siswa, mengukur sikap mereka, menilai portofolio mereka, dan menilai
hasil karya mereka, termasuk tugas dan tugas tertulis dan lisan.*
C. Kerangka Berfikir

Agar peneliti dapat lebih mudah memahami alur permasalahan dalam

penelitian ini, peneliti menyusun kerangka pikir yang akan menjadi panduan dalam

pelaksanaan penelitian. Berikut adalah bagan dari kerangka pikir tersebut.

33 Rusman, Model-model Pemebelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2012), 11-13.
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Manajemen Sarana dan
Prasasarana

!

Perencanaan

Pengadaan Inventarisasi

Mutu Pembelajaran

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dijelaskan bahwa manajemen sarana
dan prasarana adalah aktivitas yang sangat penting bagi sebuah lembaga pendidikan
karena kehadirannya sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan yang
diberikan di sekolah. Hal ini dapat mempengaruhi salah satu cara manajemen sarana
dan prasarana pendidikan yang dapat memberikan kontribusi semaksimal mungkin
kepada sekolah. Dengan demikian, manajemen sarana dan prasarana dapat
mempengaruhi kualitas atau kuantitas pendidikan yang diberikan di sekolah.
Adanya tata kelola sarana dan prasarana yang baik akan memaksimalkan manfaat
dari sumber daya yang tersedia di sekolah. Banyak faktor dapat digunakan untuk
mengukur kualitas pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah manajemen

sumber daya yang baik.
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Perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penggunaan, pemeliharaan, dan
penghapusan adalah semua aspek manajemen sarana dan prasarana. Di SMP Negeri
7 Palopo, ada konsep manajemen sarana dan prasarana sebagai bagian dari upaya

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang subjek penelitian. Penelitian kualitatif, juga dikenal sebagai pendekatan
kualitatif, adalah proses penelitian dan pemahaman yang berbasis pada metodologi
yang menyelidiki fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif, juga
dikenal sebagai penelitian kualitatif, menghasilkan temuan yang tidak dapat dicapai

melalui penggunaan teknik kuantitatif atau statistik lainnya..*

Penelitian kualitatif, menurut Strauss dan Corbin dalam Salim dan
Syahrum, adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan tanpa menggunakan
teknik statistika atau kuantifikasi. Penelitian kualitatif di sini mengacu pada kisah,
perilaku, dan kehidupan seseorang. Ini juga mencakup fungsi organisasi, gerakan

sosial, atau hubungan timbal balik.?

Metodologi kualitatif adalah "prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

dapat diamati", menurut Bogdan dan Taylor.”.> Hunarawan Fattah mengatakan

! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, edisi
1 (Surakarta,2020) 89. http:/digilipfkip.univetbantara.ac.id.

2 Strauss dan Corbin dalam Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Citaputaka media, 2020), 41.

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2019), 4.
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bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan suatu gejala yang

menjadi subjek penelitian suatu bidang ilmu.*

B. Fokus Penelitian
Studi ini berfokus pada pelaksanaan perencanaan dan pengadaan sarana dan
prasarana di SMPN 7 Palopo, inventarisasi dan pelaksanaan inventarisasi sarana

dan prasarana di SMPN 7 Palopo.

C. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti akan menguraikan

definisi istilah dalam penelitian tersebut, sebagai berikut:
1. Manajemen Sarana dan Prasarana

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses
pengelolaan pengadaan serta pemanfaatan fasilitas di sekolah, baik secara langsung
maupun tidak langsung, guna mendukung proses pendidikan dan tenaga
kependidikan dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.
2. Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran merujuk pada proses perubahan sikap dan perilaku
individu atau kelompok dalam upaya mendewasakan manusia dan mendekatkan
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui bimbingan dan pelatihan.

3. Hubungan antara mutu pembelajaran dengan manajemen sarana dan prasarana

4 Hunarawan Fattah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2016), 24.



35

Manajemen sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung bagi peserta didik, guru, dan
sekolah. Adanya sarana dan prasarana membantu peserta didik melakukan
pembelajaran dengan baik dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar
dengan lebih baik. Selain itu, sarana dan prasarana membantu sekolah menjalankan

pembelajaran dengan lebih baik.

D. Desain Penelitian
1. Perencanaan

Pada langkah perencanaan, peneliti menentukan judul penelitian
“Implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu
pembelajaran di SMPN 7 Palopo” dan membuat rancangan penelitian. Dalam
langkah ini, peneliti juga menentukan instrumen penelitian, seperti pedoman

wawancara, untuk membantu proses pengembangan penelitian.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai pelaksana penelitian dan juga
sebagai alat manusia untuk mencari informasi dengan melakukan wawancara
dengan kepala sekolah, guru, dan karyawan SMPN 7 Palopo untuk mendapatkan
informasi yang dapat digunakan untuk memberikan jawaban atas masalah yang

dibahas.

3. Analisis Data
Pada tahap analisis data, data dari wawancara diolah dan diinterpretasikan.

Peneliti memeriksa data yang dikumpulkan dari guru, kepala sekolah, dan
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karyawan pondok pesantren SMPN 7 Palopo. Proses analisis ini membantu dalam
menentukan manfaat penerapan manajemen sarana dan prasarana untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Penyusunan Laporan Penelitian

Akhir dari desain penelitian kualitatif adalah penyusunan laporan
penelitian. Setelah melakukan analisis data, peneliti menyusun laporan hasil
penelitian dalam bentuk skripsi. Proses ini termasuk menulis kisah tentang hasil
penelitian, menginterpretasikan hasil, dan mengambil kesimpulan. Laporan disusun

untuk konsultasi dengan pembimbing dan persiapan ujian.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah informasi atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar untuk
analisis atau kesimpulan dalam penelitian. Sumber data meliputi bahan-bahan yang
diperoleh dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal, majalah, tesis, disertasi, serta
sumber lain yang relevan seperti internet dan koran. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber yaitu data primer dan sumber data
sekunder.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari narasumber
melalui wawancara. Dalam hal ini, narasumber utama adalah kepala sekolah, staf

tata usaha, pengelola sarana dan prasarana, dan siswa/peserta didik SMPN 7 Palopo.
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2. Data Sekunder

Dalam penelitian ini, data sekunder adalah data yang diperoleh dari
beberapa informan yang bertugas sebagai manajer manajemen sarana dan prasarana
di SMPN 7 Palopo. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung

atau melalui media perantara seperti artikel, buku, dan internet.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sarana Yyang digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.
Sedangkan dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri, yang sering disebut sebagai instrumen manusia. Dalam penelitian kualitatif,
instrumen ini berfungsi untuk menentukan fokus penelitian, memilih informan
untuk pengumpulan data, menafsirkan data, dan menarik kesimpulan tentang
temuan penelitian.  Pedoman wawancara, juga dikenal sebagai pedoman
wawancara, digunakan untuk mengumpulkan semua informasi dari informan dalam

penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data di lapangan, berbagai teknik digunakan. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
1. Observasi

Penelitian menggunakan observasi terus terang, yang menunjukkan kepada
sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian, karena observasi adalah proses
yang kompleks yang terdiri dari banyak proses, salah satunya adalah pengamatan

dan ingatan. Di SMPN 7 Palopo, kegiatan yang berkaitan dengan penerapan
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manajemen sarana dan prasarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
diawasi melalui teknik observasi.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak
mungkin dari subjek penelitian melalui pertanyaan yang diajukan secara lisan dan
dijawab secara lisan. Dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah,
pengelola sarana dan prasarana, serta tata usaha yang terlibat dalam manajemen
sarana dan prasarana di SMPN 7 Palopo, peneliti dapat mengumpulkan informasi
terkait penggunaan manajemen sarana dan prasarana pendidikan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi mengacu pada pencarian data atau dokumen yang diperlukan
untuk mendukung data penelitian. Dokumen ini dapat berupa catatan, buku,
transkrip, surat kabar, agenda, grafik, atau peta, dll. Metode dokumentasi ini sangat
penting untuk pengumpulan data yang berasal dari catatan peristiwa atau

dokumentasi.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Peneliti dapat menguji keabsahan data dengan triangulasi, yang
menggabungkan semua sumber penelitian untuk mengetahui kevalidan data yang
mereka peroleh. Dengan menggunakan tringulasi, peneliti mengumpulkan data

sekaligus menguji berbagai teknik pengumpulan data.®

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2021), 246.
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1. Triangulasi sumber berarti memverifikasi data yang diperoleh dengan
menganalisis berbagai sumber data untuk menarik kesimpulan, serta mencapai
kesepakatan tentang sumber data guna memastikan kredibilitas data tersebut.

2. Triangulasi teknik, Mengukur kredibilitas data dengan menggunakan berbagai
metode untuk memeriksa data dari sumber yang sama. Ini dilakukan untuk
memastikan keakuratan data, karena jika data yang dihasilkan berbeda, peneliti
akan berkonsultasi dengan sumber lain.

3. Triangulasi waktu, Melalui wawancara, observasi, atau metode lain untuk
menguji kredibilitas data dalam berbagai kondisi. Jika hasil pengujian
menunjukkan ketidaksesuaian data, ulangi proses tersebut untuk memastikan

keakuratan data.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyederhanakan data menjadi format yang
mudah dibaca dan dipahami. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data kualitatif, yang berarti menganalisis data dalam bentuk
kata-kata atau kalimat dan kemudian membaginya menjadi kategori yang berbeda
untuk mendapatkan penjelasan yang jelas dan mendalam.®

Teknik ini bertujuan untuk menyampaikan penjelasan deskriptif yang
membantu pembaca memahami apa yang berlangsung di lingkungan yang diamati

serta perspektif partisipan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (PT. Remaja Rosdakarya, 2019)
<http://oasis.iik.ac.id/library/index.php?p=show_detail&id=4458>.
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menggunakan model analisis data Miles dan Huberman, yang melibatkan langkah-

langkah berikut:

1. Reduksi Data (data reduction) karena data yang dikumpulkan dari lapangan
yang luas dan kompleks harus direduksi untuk dianalisis. Ini dilakukan dengan
merangkum data, memilih yang paling penting, dan memfokuskan pada yang
paling penting.

2. Penyajian Data (data display) adalah tahap di mana data yang telah mengalami
pengurangan disajikan dalam bentuk uraian singkat berupa teks naratif.
Penelitian ini menyajikan data dengan cara yang memudahkan pemahaman,
sehingga mempermudah perencanaan tindakan selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan (kunklutif) yaitu data yang telah disiapkan dievaluasi
secara kritis dengan mempertimbangkan informasi yang telah dikumpulkan dari
pengalaman nyata di lapangan. Untuk menjawab rumusan masalah yang dibuat

sebelumnya, kesimpulan dikemukakan dalam bentuk cerita.’

7 Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020). 108.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat SMP Negeri 7 Palopo

SMP Negeri 7 Palopo yang berdiri sejak tahun 1962 adalah sebuah institusi
pendidikan SMP negeri yang yang lokasinya berada di JI. Andi Pangeran No. 6
Palopo, Kota Palopo. SMP Negeri 7 Palopo memiliki 19 buah ruang kelas, 2
perpustakaan, 0 laboratorium IPA, 0 laboratorium bahasa, 0 laboratorium komputer
dan O laboratorium IPS. Saat ini SMP Negeri 7 Palopo yang memiliki akreditasi B
menggunakan Tidak Ada untuk sambungan konektivitas internet, menggunakan

daya listrik 5,500 watt dari dari PLN.®

a.  Visi dan Misi SMP Negeri 7 Palopo

Visi

Terwujudnya Sekolah Yang Berkualitas, Berpijak Pada Nilai Religi Dan
Budaya Bangsa
Misi

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap

siswa berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang dimiliki.

8 Zekolah, “Profil SMP Negeri 7 Palopo,” September 6, 2024, https://data-
sekolah.zekolah.id/sekolah/smp-negeri-7-palopo-208314.
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2. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (paikem).

3. Meningkatkan kegiatan mgmp dan pembelajaran yang bermakna.

4. Meningkatkan pelayanan administrasi sekolah.

5. Meningkatkan penguasaan iptek dan melaksanakan kegiatan keagamaan
secara rutin dan teratur.

6. Menumbuhkan semangat prestasi olah raga.

7. Menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang seni dan budaya.

8. Melaksanakan Layanan Bimbingan Konseling Secara Terpadu Dan
Menyeluruh Agar Siswa Mandiri Dalam Menetapkan Pilihan Untuk
Melanjutkan Pendidikan.

9. Mencipatakan Suasana Kekeluargaan Untuk Mewujudkan Lingkungan
Sekolah yang bersih, indah, aman dan nyaman.®

B. Deskripsi Data
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di

SMP Negeri 7 Palopo

Perencanaan sarana dan prasarana merupakan langkah awal yang sangat
penting dalam memastikan tercapainya mutu pembelajaran yang optimal. Di SMP
Negeri 7 Palopo, perencanaan dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak,

termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga pendukung lainnya. Tujuannya adalah

9 Zekolah, “Profil SMP Negeri 7 Palopo,” September 6, 2024, https://data-
sekolah.zekolah.id/sekolah/smp-negeri-7-palopo-208314.
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untuk memastikan bahwa semua kebutuhan terkait sarana dan prasarana dapat
terpenuhi sesuai dengan skala prioritas dan anggaran yang tersedia.

Proses perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan fasilitas sekolah
berdasarkan evaluasi terhadap kondisi sarana dan prasarana yang ada. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, perencanaan difokuskan pada pemeliharaan
fasilitas yang sudah ada karena keterbatasan sumber daya. Kepala sekolah
menyampaikan:

“Untuk perencanaan sampai sekarang masih belum terlalu banyak. Belum

ada program yang betul-betul pasti. Yang pastinya itu kami hanya merawat

saja.”10

Prosedur perencanaan dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi dinas
pendidikan yang dirancang untuk membantu sekolah dalam mengelola data sarana
dan prasarana. Aplikasi ini berisi format pelabelan aset, daftar inventarisasi, dan
panduan untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah. Proses ini bertujuan untuk
memberikan data yang akurat sebagai dasar dalam menentukan prioritas kebutuhan.
Kepala sekolah menjelaskan:

“Prosedur dilakukan pada aplikasi dinas pendidikan, di dalamnya sudah ada

model-model pelabelan. Jadi kita di sekolah tinggal melakukan pemantauan
dan merawat.”*!

Selain menggunakan aplikasi, perencanaan juga melibatkan diskusi kolektif
yang diadakan pada awal semester. Diskusi ini melibatkan seluruh guru untuk

mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan mata pelajaran yang

10 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

1 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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diajarkan. Guru menyebutkan bahwa diskusi ini membantu dalam menentukan
prioritas berdasarkan urgensi kebutuhan:
“Biasanya hal ini dibahas pada awal-awal semester yang dirapatkan
bersama para guru, sehingga perencanaan dan pelaksanaannya akan sesuai
dengan target waktu yang telah ditentukan.”*?
Skala prioritas dalam perencanaan ditentukan berdasarkan kebutuhan yang
mendesak dan relevansi sarana terhadap proses pembelajaran. Misalnya, perawatan
LCD, komputer, dan perangkat teknologi lainnya menjadi prioritas karena

penggunaannya sangat penting dalam pembelajaran interaktif. Guru menjelaskan:

“Kebutuhan seperti LCD dan komputer sering menjadi fokus karena sangat
mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas.” 13

Selain itu, fasilitas fisik seperti meja, kursi, dan papan tulis juga menjadi
perhatian utama karena merupakan kebutuhan dasar dalam mendukung kegiatan
belajar siswa. Guru menambahkan bahwa skala prioritas ditentukan berdasarkan
masukan dari guru dan kondisi fasilitas di lapangan.

Meskipun perencanaan dilakukan dengan sistematis, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh SMP Negeri 7 Palopo. Kendala utama adalah
keterbatasan anggaran, yang membuat sekolah harus lebih selektif dalam
menentukan prioritas kebutuhan. Kepala sekolah mengungkapkan:

“Kadang kami hanya bisa fokus pada pemeliharaan karena dana tidak cukup

untuk pengadaan baru. Jadi, perencanaan disesuaikan dengan apa yang bisa
dilakukan dalam jangka pendek.”

12 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
13 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

14 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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Selain itu, kurangnya program jangka panjang yang terstruktur juga menjadi
tantangan dalam perencanaan. Guru menyebutkan bahwa sebagian besar
perencanaan hanya berfokus pada kebutuhan semester berjalan, sehingga tidak ada
strategi yang jelas untuk pengembangan sarana dan prasarana dalam jangka
panjang.

Untuk mengatasi kendala tersebut, SMP Negeri 7 Palopo mengadopsi
beberapa pendekatan solusi. Salah satunya adalah memaksimalkan penggunaan
aplikasi dinas pendidikan untuk merancang perencanaan yang lebih efisien dan
terukur. Guru juga menyebutkan bahwa diskusi rutin pada awal semester sangat
membantu dalam menyusun perencanaan yang realistis:

“Rapat awal semester sangat penting karena di situ kami bisa mengusulkan
kebutuhan yang dianggap paling mendesak.” *°

Selain itu, sekolah mencoba menjalin kerja sama dengan pihak eksternal,
seperti pemerintah daerah dan lembaga pendidikan, untuk mendapatkan bantuan
tambahan. Misalnya, dalam bentuk hibah barang atau peralatan pendukung
pembelajaran.

Perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo dilakukan secara
sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, meskipun masih terbatas pada
pemeliharaan fasilitas yang ada. Proses ini difasilitasi oleh aplikasi dinas
pendidikan dan diskusi bersama guru untuk menentukan skala prioritas kebutuhan.
Kendala seperti keterbatasan anggaran menjadi tantangan utama, tetapi sekolah

terus berupaya mengatasinya dengan pendekatan efisiensi dan kerja sama.

15 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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2. Pengadaan Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 7 Palopo

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan tahap penting yang memastikan
fasilitas pendukung pembelajaran dapat terpenuhi sesuai kebutuhan. Di SMP
Negeri 7 Palopo, pengadaan dilakukan secara terencana, dengan tujuan utama
meningkatkan mutu pembelajaran baik dari segi fisik maupun nonfisik. Pengadaan
melibatkan pengelolaan dana yang cermat dan pembagian tanggung jawab kepada
setiap pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya.

Proses pengadaan diawali dengan identifikasi kebutuhan berdasarkan
perencanaan yang telah disusun pada awal semester. Tujuan pengadaan diarahkan
untuk mendukung berbagai aktivitas pembelajaran, seperti penggunaan alat
teknologi, perlengkapan olahraga, dan fasilitas pendukung lainnya. Salah satu guru
menyatakan bahwa:

“Implementasi sarana dan prasarana ini dipercayakan kepada guru-guru

mata pelajaran masing-masing. Contohnya, alat olahraga dikelola oleh guru

olahraga.”!®

Dalam pelaksanaannya, pengadaan sarana dan prasarana didanai terutama
oleh Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana ini digunakan untuk membeli
fasilitas pembelajaran yang dianggap mendesak, seperti LCD, laptop, komputer,
alat olahraga, dan perlengkapan lainnya. Kepala sekolah menjelaskan:

“Pengadaan ini sangat bergantung pada anggaran dari dana BOS. Namun,
terkadang ada bantuan dari pusat berupa barang atau alat.” 1’

16 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

17 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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Tujuan pengadaan sarana dan prasarana adalah untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih baik. Dengan tersedianya fasilitas yang memadai, guru
dapat menyampaikan materi dengan lebih efektif, sementara siswa dapat belajar
dalam lingkungan yang kondusif. Guru menambahkan:

“Tujuannya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, baik itu secara fisik,

seperti penggunaan alat bantu pembelajaran, maupun nonfisik, seperti

aplikasi pendukung pembelajaran.”?8

Fasilitas yang memadai juga berkontribusi pada implementasi metode
pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran kinestetik yang sedang tren di SMP
Negeri 7 Palopo.

Beberapa sarana dan prasarana yang menjadi fokus pengadaan meliputi:

a. Alat Teknologi: LCD, laptop, dan komputer untuk mendukung pembelajaran
berbasis teknologi.

b. Perlengkapan Olahraga: Bola, jaring, raket, dan perlengkapan lainnya untuk
mendukung kegiatan ekstrakurikuler dan pendidikan jasmani.

b. Barang Habis Pakai: Spidol, tinta printer, dan buku tulis untuk kebutuhan
pembelajaran sehari-hari.

Meskipun pengadaan sarana dan prasarana dilakukan secara sistematis,
terdapat sejumlah kendala yang dihadapi oleh SMP Negeri 7 Palopo. Dana BOS
sebagai sumber dana utama terkadang tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh
kebutuhan pengadaan. Kepala sekolah mengungkapkan:

“Kadang kami harus membuat skala prioritas untuk pengadaan alat yang
mendesak, seperti bola dan jaring, karena anggaran terbatas.”°

% Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

19 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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Selain itu, kebutuhan yang terus bertambah setiap tahun menyebabkan
sekolah harus mencari solusi untuk mengelola anggaran yang ada. Pengadaan juga
sering kali bergantung pada bantuan dari pemerintah pusat, baik berupa barang
maupun alat. Namun, bantuan ini tidak selalu dapat diprediksi, sehingga sekolah
harus membuat rencana cadangan untuk mengatasi kekurangan.

Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo dilakukan dengan
tujuan meningkatkan mutu pembelajaran. Proses ini didukung oleh Dana BOS dan
bantuan pusat, meskipun terkadang menghadapi kendala anggaran, administrasi,
dan keterbatasan waktu. Dengan solusi seperti efisiensi dana, kerja sama, dan
penyusunan skala prioritas, pengadaan sarana dan prasarana dapat dilaksanakan
dengan lebih baik, sehingga mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih efektif
dan bermakna bagi siswa.

3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
SMP Negeri 7 Palopo

Inventarisasi sarana dan prasarana merupakan proses penting dalam
memastikan pengelolaan aset sekolah yang efektif dan efisien. Di SMP Negeri 7
Palopo, inventarisasi dilakukan untuk mencatat, memonitor, dan memastikan
keberadaan serta kondisi sarana dan prasarana yang tersedia. Proses ini bertujuan
untuk mendukung kelancaran pembelajaran dengan menyediakan fasilitas yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru.

Tujuan utama inventarisasi sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo
adalah untuk:

a. Memastikan seluruh sarana dan prasarana tercatat secara lengkap dan akurat.
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b. Mempermudah pencarian dan pemanfaatan fasilitas yang diperlukan.
c. Mencegah kehilangan atau kerusakan barang melalui pengawasan yang
terstruktur.
d. Memberikan data yang valid untuk perencanaan kebutuhan di masa mendatang.
Kepala sekolah menegaskan pentingnya inventarisasi dengan mengatakan:

“Tujuannya untuk mempermudah pencarian barang yang dibutuhkan dan
memastikan semua tercatat dengan baik.”%°

Inventarisasi di SMP Negeri 7 Palopo dilakukan secara berkala, terutama
pada awal semester atau ketika ada barang baru yang diterima. Proses ini
melibatkan beberapa tahapan utama:

a. Pencatatan Barang

Setiap barang yang masuk ke sekolah dicatat dalam daftar inventarisasi
yang terintegrasi dengan aplikasi dinas pendidikan. Aplikasi ini menyediakan
format standar untuk mencatat detail barang, seperti nama, merek, jumlah, dan
kondisi. Guru yang bertanggung jawab menjelaskan:

“Inventarisasi biasanya dilakukan awal semester atau ketika ada barang
yang masuk.” 2!

b. Pelabelan Aset
Untuk mempermudah identifikasi, setiap barang diberi label yang
mencantumkan kode atau nomor inventarisasi. Pelabelan ini dilakukan secara

manual atau menggunakan alat pelabel elektronik. Guru menambahkan:

20 Kepala Sekolah, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

2! Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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“Pelabelan dilakukan setiap awal tahun agar barang-barang yang ada mudah
diidentifikasi, terutama yang sering digunakan.”??

c. Pemeriksaan Kondisi Barang
Pemeriksaan kondisi barang dilakukan untuk memastikan bahwa fasilitas
yang tersedia masih layak pakai. Jika ditemukan kerusakan, barang tersebut segera

dilaporkan untuk diperbaiki atau diganti.

d. Pembaharuan Data Inventarisasi

Data inventarisasi diperbarui secara rutin untuk mencerminkan kondisi
terbaru dari barang-barang yang dimiliki. Guru menjelaskan bahwa pembaharuan
ini sangat membantu dalam menjaga keakuratan data:

“Setiap ada perubahan, seperti barang rusak atau baru masuk, kami
langsung memperbarui data di aplikasi.”?3

Meskipun sistem inventarisasi yang digunakan sudah cukup baik, Beberapa
barang memiliki nama yang sama tetapi berbeda merek atau tipe, sehingga sulit
untuk dibedakan. Guru yang bertugas menyebutkan:

“Kadang ada alat yang namanya sama, tapi tidak diketahui mereknya. Ini
menyulitkan saat mencatat dan mengidentifikasi.”?*

Inventarisasi yang baik memberikan dampak positif langsung terhadap

proses pembelajaran. Dengan data inventarisasi yang akurat, guru dapat dengan

22 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
2 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

24 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024
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mudah mengakses fasilitas yang diperlukan tanpa harus mencari barang secara
manual. Guru menyampaikan:
“Inventarisasi sangat membantu, terutama saat kami membutuhkan alat

seperti LCD atau laptop. Data yang jelas membuat semuanya lebih
mudah.”?®

Selain itu, inventarisasi yang terorganisir juga membantu sekolah dalam
merencanakan kebutuhan untuk tahun-tahun berikutnya. Barang-barang yang rusak
atau tidak memadai dapat segera dilaporkan dan diusulkan untuk diganti melalui
pengadaan.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo

Perencanaan sarana dan prasarana adalah proses yang sangat penting dalam
menjamin mutu pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan.?® Perencanaan sarana
dan prasarana mencakup pengidentifikasian kebutuhan fasilitas, penentuan
prioritas, dan pengalokasian sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Dalam pendidikan, sarana dan prasarana mencakup
fasilitas fisik seperti ruang kelas, meja, kursi, komputer, serta fasilitas nonfisik

seperti perangkat lunak pembelajaran dan sistem manajemen data. 2’ Semua elemen

25 Guru, SMP Negeri 7 Palopo, “wawancara” tanggal 20 Desember 2024

26 Nusi Nurstalis, Tatang Ibrahim, and Nandang Abdurrohim, “Peran Manajemen Sarana
Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Smp Islam Cendekia Cianjur,” Jurnal
Isema: Islamic Educational Management 6, no. 1 (2021): 63-76.

27 Hendra Herlambang Nugroho, Eristya Maulidina, and Andika Adinanda Siswoyo,
“PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA DI SD MUHAMMADIYAH 1
BANGKALAN,” Jurnal Media Akademik (JMA) 2, no. 12 (2024).
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ini berperan penting dalam mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang
kondusif dan efektif.

Di SMP Negeri 7 Palopo, perencanaan sarana dan prasarana dilakukan
dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga
pendukung lainnya. Penelitian ini menemukan bahwa proses perencanaan dimulai
dengan evaluasi terhadap kondisi fasilitas yang ada. Kepala sekolah dan guru
mengidentifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi terkini sarana dan prasarana yang
dimiliki, diikuti dengan diskusi kolektif pada awal semester untuk menentukan
prioritas berdasarkan urgensi dan relevansi terhadap proses pembelajaran.
Misalnya, pemeliharaan fasilitas seperti LCD, komputer, dan perangkat teknologi
lainnya menjadi fokus utama karena perannya yang signifikan dalam mendukung
pembelajaran interaktif. Salah satu guru menjelaskan bahwa diskusi awal semester
sangat membantu dalam menyusun rencana yang realistis dan terukur, sehingga
kebutuhan yang paling mendesak dapat diutamakan.

Untuk mendukung perencanaan yang lebih efektif, SMP Negeri 7 Palopo
juga memanfaatkan aplikasi dinas pendidikan yang dirancang khusus untuk
mengelola data inventarisasi dan pelabelan aset. Aplikasi ini membantu dalam
memastikan data yang digunakan sebagai dasar perencanaan adalah akurat dan
mutakhir. Kepala sekolah menyatakan bahwa aplikasi ini memudahkan sekolah
dalam memantau kondisi fasilitas yang ada, sehingga keputusan terkait
pemeliharaan dan pengadaan dapat dibuat berdasarkan informasi yang jelas dan

terorganisir. Dengan teknologi ini, sekolah dapat memprioritaskan kebutuhan
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secara lebih efisien, meskipun tetap harus menghadapi tantangan keterbatasan
anggaran.

Namun, seperti yang terungkap dalam penelitian, keterbatasan anggaran
menjadi kendala utama dalam proses perencanaan di SMP Negeri 7 Palopo.
Keterbatasan ini mengakibatkan perencanaan lebih banyak berfokus pada
pemeliharaan fasilitas yang sudah ada, daripada pengadaan fasilitas baru. Kepala
sekolah menjelaskan bahwa program jangka panjang untuk pengembangan sarana
dan prasarana sulit dilaksanakan karena keterbatasan dana, sehingga fokus utama
diarahkan pada kebutuhan yang dapat dipenuhi dalam jangka pendek. Selain itu,
kurangnya strategi jangka panjang yang terstruktur juga menjadi tantangan
tersendiri. Sebagian besar perencanaan hanya berorientasi pada kebutuhan semester
berjalan, tanpa visi yang lebih jauh untuk mengembangkan fasilitas pendidikan
secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga mengungkap pentingnya kolaborasi dengan pihak
eksternal dalam mendukung perencanaan sarana dan prasarana. Beberapa studi,
seperti yang dilakukan oleh Ernawati, dkk., menekankan bahwa keberhasilan
perencanaan sangat bergantung pada dukungan dari pemerintah daerah dan
lembaga lainnya.?® Hal ini sejalan dengan kondisi di SMP Negeri 7 Palopo, di mana
sekolah mencoba menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah untuk

mendapatkan bantuan tambahan dalam bentuk hibah barang atau peralatan

28 Ernawatie Ernawatie et al., “Manajemen Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di
Taman Kanak-Kanak (TK) Sinar Surya Palangka Raya,” Journal of Education Research 5, no. 4
(2024): 4594-4603.
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pendukung pembelajaran. Upaya ini penting untuk melengkapi keterbatasan
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah.

Selain  kolaborasi eksternal, penggunaan teknologi dalam proses
perencanaan juga menjadi langkah strategis yang tepat. Aplikasi dinas pendidikan
yang digunakan oleh SMP Negeri 7 Palopo memungkinkan pengelolaan data aset
yang lebih sistematis dan terorganisir, sehingga memudahkan sekolah dalam
menentukan kebutuhan prioritas. Penelitian lain oleh Valentin Dyah Fransisca
mendukung pentingnya teknologi dalam meningkatkan efisiensi perencanaan
sarana dan prasarana di lembaga pendidikan.?°

Secara keseluruhan, perencanaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 7
Palopo menunjukkan upaya yang sistematis dan partisipatif, meskipun masih
menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan anggaran dan kurangnya
program jangka panjang. Dengan memanfaatkan aplikasi dinas pendidikan,
melibatkan guru dalam diskusi kolektif, dan menjalin kerja sama dengan pihak
eksternal, sekolah terus berupaya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
perencanaan. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi landasan yang kokoh untuk
mendukung pembelajaran yang lebih bermutu di masa depan. Keberhasilan
perencanaan tidak hanya bergantung pada kemampuan sekolah dalam mengelola

sumber daya, tetapi juga pada kolaborasi yang erat antara pihak sekolah,

2 Valentin Dyah Fransisca, “Mengintegrasikan Sistem Teknologi Dalam Manajemen
Sarana Dan Prasarana Untuk Pendidikan Yang Lebih Modern,” Proceedings Series of Educational
Studies, 2023.
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pemerintah, dan masyarakat.®® Dengan langkah-langkah yang strategis dan terukur,
perencanaan sarana dan prasarana ini dapat membuat sekolah menjadi model
pengelolaan fasilitas pendidikan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap tantangan
di masa depan.®!
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan proses penting untuk
memenuhi kebutuhan fasilitas pembelajaran yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan.®? Dalam lingkup pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana
mencakup pengadaan fasilitas fisik seperti ruang kelas, alat teknologi, dan
perlengkapan olahraga, serta fasilitas nonfisik seperti perangkat lunak pendukung
pembelajaran.®® Pengadaan sarana dan prasarana yang terencana dengan baik
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran di sekolah,

sehingga berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan.3

30 Moh Nasir et al., “Strategi Pemberdayaan Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan
Manajemen Pendidikan,” Journal of International Multidisciplinary Research 1,no. 2 (2023): 799—
816.

31 Wahyu Dwipuspitasari and Afri Yulisma, “Mewujudkan Visi Sekolah Melalui
Penjaminan Mutu Pendidikan,” IHSANIKA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 4 (2024): 185—
202.

32 Dwi Iwan Suranto, Saipul Annur, and Afif Alfiyanto, “Pentingnya Manajemen Sarana
Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Kiprah Pendidikan 1, no. 2 (2022):
59-66.

33 Nugroho, Maulidina, and Siswoyo, “PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA
DI SD MUHAMMADIYAH 1 BANGKALAN.”

34 Mufdlilatul Isti’anah, Miftakhul Ilmi Suwignya Putra, and Nur Ulwiyah, “Peran Strategis
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Dan Prasarana Dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran Di
SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT Jombang,” QAZI: Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2024):
182-90.
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Di SMP Negeri 7 Palopo, pengadaan sarana dan prasarana dilakukan secara
terencana dengan mengacu pada identifikasi kebutuhan yang telah dirumuskan
dalam tahap perencanaan awal semester. Proses ini melibatkan kepala sekolah,
guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Identifikasi kebutuhan dilakukan
berdasarkan evaluasi terhadap kondisi fasilitas yang ada, dengan
mempertimbangkan urgensi dan relevansi fasilitas tersebut terhadap proses
pembelajaran. Misalnya, kebutuhan alat teknologi seperti LCD dan laptop
diusulkan oleh guru yang menggunakan metode pembelajaran interaktif, sementara
perlengkapan olahraga seperti bola dan jaring diusulkan oleh guru pendidikan
jasmani.

Pendanaan utama untuk pengadaan sarana dan prasarana berasal dari Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan prioritas yang dianggap mendesak, seperti pengadaan perangkat
teknologi, perlengkapan olahraga, dan barang habis pakai, seperti spidol dan tinta
printer. Dana BOS memainkan peran krusial dalam memastikan ketersediaan
sarana pembelajaran, terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan
anggaran.® Selain Dana BOS, SMP Negeri 7 Palopo juga mendapatkan bantuan
dari pemerintah pusat berupa hibah barang, seperti perangkat teknologi dan alat
olahraga.

Pengadaan sarana dan prasarana ini bertujuan untuk menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung penerapan metode pembelajaran

35 Sally Y Thomas, Abdul R Dilapanga, and Sisca B Kairupan, “Implementasi Kebijakan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SMA Negeri 8 Manado,” Jurnal Administro: Jurnal
Kajian Kebijakan Dan Ilmu Administrasi Negara 6, no. 2 (2024): 97-105.
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yang inovatif.>® Penelitian Muhammad Ezra, dkk., menunjukkan bahwa pengadaan
sarana yang memadai memungkinkan guru untuk menggunakan metode
pembelajaran berbasis teknologi, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran
dan daya serap siswa.®’ Hal ini relevan dengan kondisi di SMP Negeri 7 Palopo, di
mana guru-guru menyatakan bahwa perangkat teknologi seperti LCD dan komputer
sangat membantu dalam penyampaian materi secara interaktif. Selain itu,
pengadaan perlengkapan olahraga dan ekstrakurikuler mendukung pengembangan
minat dan bakat siswa, yang menjadi bagian dari pendekatan pendidikan holistik.

Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam proses
pengadaan di SMP Negeri 7 Palopo. Kendala utama adalah keterbatasan anggaran,
di mana Dana BOS sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi seluruh kebutuhan
sekolah. Guru olahraga menyatakan bahwa mereka sering kali harus membuat skala
prioritas untuk menentukan kebutuhan yang paling mendesak, seperti alat olahraga
yang paling sering digunakan. Selain itu, bantuan dari pemerintah pusat tidak selalu
dapat diprediksi, sehingga sekolah perlu menyusun rencana cadangan untuk
mengatasi kekurangan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, SMP Negeri 7 Palopo menerapkan
sejumlah strategi, seperti memaksimalkan efisiensi penggunaan Dana BOS melalui

prioritas pengadaan yang dirancang dengan baik. Sekolah juga menjalin kerja sama

36 Fathurrahman Suryadi et al,, “Peran Manajemen Pendidikan Dalam Mewujudkan
Sekolah Berkualitas,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 3, no. 4 (2024): 92—
107.

37 Muhammad Ezra Kurniawan, Yasir Arafat, and Syaiful Eddy, “Manajemen
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 3 Sungai Lilin,” STRATEGY: Jurnal Inovasi Strategi Dan Model Pembelajaran 1, no. 1
(2021): 1-8.
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dengan pihak eksternal, termasuk pemerintah daerah dan lembaga swasta, untuk
mendapatkan bantuan tambahan berupa hibah barang atau donasi. Selain itu,
pengadaan dirancang untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek sekaligus
mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang, sehingga sekolah dapat mengelola
fasilitas dengan lebih berkelanjutan.

Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo menunjukkan
adanya upaya terorganisir untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran.
Proses ini mencerminkan pentingnya perencanaan yang matang, penggunaan dana
yang efisien, dan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya. Dengan pendekatan yang berbasis prioritas dan strategi yang adaptif,
pengadaan sarana di SMP Negeri 7 Palopo diharapkan dapat terus memberikan
dampak positif bagi proses pembelajaran. Penelitian-penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa keberhasilan pengadaan sarana dan prasarana sangat erat
kaitannya dengan efisiensi manajemen sekolah dan dukungan dari pihak eksternal,
sehingga kerja sama lintas sektor menjadi kunci utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik.

3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran di SMP Negeri 7 Palopo

Inventarisasi sarana dan prasarana merupakan proses pengelolaan aset yang

bertujuan mencatat, memantau, dan memastikan keberadaan serta kondisi fasilitas

yang dimiliki oleh suatu institusi pendidikan.® Inventarisasi tidak hanya membantu

3 Sus Miati and Putri Fatmawati, “PKM-Manajemen Inventarisasi Sarana Dan Prasarana
Di MA Syarif Hidayatullah Paiton Probolinggo.,” BAMA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 3
(2024).
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menjaga keakuratan data terkait sarana dan prasarana, tetapi juga menjadi landasan
untuk perencanaan kebutuhan di masa mendatang.®® Dalam pendidikan,
inventarisasi berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh fasilitas yang tersedia
dapat dikelola secara efisien sehingga mendukung kelancaran kegiatan belajar
mengajar.*°

Di SMP Negeri 7 Palopo, inventarisasi dilakukan secara berkala untuk
memastikan data aset selalu diperbarui sesuai dengan kondisi terkini. Proses ini
dimulai dari pencatatan barang yang masuk ke sekolah hingga pelabelan aset untuk
mempermudah identifikasi. Aplikasi dinas pendidikan menjadi alat utama yang
digunakan dalam pengelolaan inventarisasi. Aplikasi ini dirancang untuk mencatat
detail barang, seperti nama, merek, jumlah, dan kondisi fasilitas. Salah satu guru
menyebutkan bahwa inventarisasi dilakukan setiap awal semester atau ketika ada
barang baru yang diterima, memastikan bahwa semua data yang tercatat relevan
dan valid.

Tahapan inventarisasi di SMP Negeri 7 Palopo meliputi pencatatan barang,
pelabelan aset, pemeriksaan kondisi, dan pembaruan data. Proses pencatatan barang
dilakukan dengan menginput informasi ke dalam sistem aplikasi yang disediakan
oleh dinas pendidikan. Barang-barang yang telah dicatat kemudian diberi label
dengan kode unik untuk memudahkan identifikasi. Pelabelan dilakukan secara

manual atau menggunakan alat pelabel elektronik. Setelah itu, kondisi barang

3 Neri Afriani, Baryanto Baryanto, and Siswanto Siswanto, “Manajemen Sarana Dan
Prasarana Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Smp Negeri 2 Kepahiang” (Institut
Agama Islam Negeri Curup, 2024).

40 Alya Fajriyaani, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di SMP
Plus Rahmat Kediri” (IAIN Kediri, 2024).
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diperiksa untuk memastikan kelayakan pakainya. Barang yang mengalami
kerusakan segera dilaporkan untuk diperbaiki atau diganti. Data inventarisasi
kemudian diperbarui secara rutin berdasarkan perubahan kondisi barang, seperti
adanya barang baru, barang rusak, atau barang yang tidak lagi digunakan.

Inventarisasi yang baik memberikan sejumlah manfaat bagi SMP Negeri 7
Palopo. Salah satunya adalah kemudahan dalam memantau ketersediaan fasilitas,
sehingga guru tidak perlu mencari barang secara manual ketika dibutuhkan. Guru
menyampaikan bahwa inventarisasi yang terorganisir memungkinkan mereka untuk
lebih fokus pada proses pembelajaran, karena kebutuhan alat bantu pembelajaran
seperti LCD atau laptop dapat segera tersedia. Selain itu, inventarisasi juga
membantu sekolah dalam merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana di masa
depan.*! Dengan data yang akurat, sekolah dapat menentukan prioritas pengadaan
berdasarkan kondisi barang yang ada.

Meskipun sistem inventarisasi yang digunakan cukup baik, penelitian ini
menemukan beberapa kendala yang dihadapi SMP Negeri 7 Palopo. Salah satu
kendala utama adalah adanya barang dengan spesifikasi yang serupa tetapi berbeda
merek atau tipe, sehingga sulit untuk diidentifikasi dengan jelas. Hal ini dapat
menyebabkan kesalahan dalam pencatatan dan pengelolaan barang. Selain itu,
proses pelabelan manual sering kali memakan waktu lebih lama, terutama untuk
barang-barang yang baru diterima dalam jumlah besar. Guru yang bertanggung

jawab atas inventarisasi juga menyebutkan bahwa kurangnya pelatihan dalam

4 Ramadhoni Aulia Gusli, M Iswantir, and Muaddyl Akhyar, “Konsep Manajemen Sarana
Dan Prasarana Pendidikan Lembaga Islam Di Mts S Sungai Rambah Kabupaten Padang Pariaman,”
Jurnal Bilgolam Pendidikan Islam 4, no. 2 (2023): 61-78.
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penggunaan aplikasi dinas pendidikan menjadi tantangan dalam memastikan data
tercatat dengan benar.

Untuk mengatasi kendala ini, SMP Negeri 7 Palopo telah mengadopsi
beberapa solusi. Salah satunya adalah meningkatkan akurasi pencatatan dengan
memberikan detail tambahan pada deskripsi barang, seperti nomor seri atau ciri
khas lainnya, untuk membedakan barang dengan spesifikasi serupa. Selain itu,
sekolah mulai menggunakan alat pelabel elektronik untuk mempercepat proses
pelabelan dan mengurangi potensi kesalahan. Kepala sekolah juga mengusulkan
pelatihan bagi guru yang bertugas mengelola inventarisasi agar mereka dapat
memanfaatkan aplikasi dinas pendidikan secara lebih maksimal.

Salah satu penelitian mendukung pentingnya inventarisasi yang baik dalam
mendukung efisiensi operasional sekolah. Sistem inventarisasi yang terorganisir
tidak hanya membantu sekolah dalam mengelola aset, tetapi juga menjadi dasar
untuk merancang strategi pengelolaan fasilitas yang berkelanjutan.*? Hal ini sejalan
dengan kondisi di SMP Negeri 7 Palopo, di mana inventarisasi yang sistematis
memberikan dampak positif langsung terhadap pengelolaan sarana dan prasarana.

Secara keseluruhan, inventarisasi sarana dan prasarana di SMP Negeri 7
Palopo telah dilakukan dengan sistematis meskipun masih menghadapi beberapa
kendala. Proses inventarisasi yang melibatkan pencatatan, pelabelan, pemeriksaan
kondisi, dan pembaruan data memastikan bahwa fasilitas yang tersedia dapat

dikelola secara efisien untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Dengan upaya

42 Rofiki Rofiki, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Di Lembaga Pendidikan
Islam (LPI) Madrasah QITA Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024).
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yang berkelanjutan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem inventarisasi,
diharapkan pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo dapat
berjalan lebih optimal, memberikan manfaat jangka panjang bagi sekolah dan

seluruh stakeholder pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini yaitu:

1. Perencanaan sarana dan prasaran dalam peningkatan mutu pembelajaran di
SMP Negeri 7 Palopo dilakukan secara sistematis dengan melibatkan kepala
sekolah, guru, dan tenaga pendukung lainnya. Fokus perencanaan diarahkan
pada identifikasi kebutuhan berdasarkan evaluasi fasilitas yang ada, diskusi
kolektif di awal semester, serta pemanfaatan aplikasi dinas pendidikan untuk
menentukan prioritas kebutuhan.

2. Pengadaan saran dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di SMP
Negeri 7 Palopo dilakukan berdasarkan prioritas yang telah ditentukan dalam
perencanaan, dengan pendanaan utama berasal dari dana bantuan operasional
sekolah (BOS). Fasilitas yang diutamakan dalam pengadaan meliputi alat
teknologi, perlengkapan olahraga, dan barang habis pakai.

3. Inventarisasi sarana dan prasarana dalam peningkatan mutu pembelajaran di
SMP Negeri 7 Palopo dilakukan secara berkala untuk memastikan pengelolaan
aset yang efisien. Proses ini mencakup pencatatan, pelabelan aset, pemeriksaan
kondisi, dan pembaruan data menggunakan aplikasi dinas pendidikan.

B. Saran

Penelitian ini hanya berfokus pada perencanaan, pengadaan, dan

inventarisasi sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 Palopo tanpa membahas secara

33
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mendalam kaitannya dengan hasil belajar siswa atau kepuasan guru dalam
pemanfaatan fasilitas tersebut. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana terhadap hasil belajar

siswa, motivasi belajar, serta efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian
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